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KATA PENGANTAR

Dr. Efan Chairul Abdi, MH

karunia-Nya sehingga buku Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

ini dapat diselesaikan dan diterbitkan. Buku ini disusun sebagai
upaya untuk menghadirkan referensi yang komprehensif, sistematis, dan
aplikatif mengenai konsep, prinsip, serta praktik evaluasi dalam pem-
belajaran bahasa Arab, baik pada jenjang sekolah maupun perguruan
tinggi.
Evaluasi merupakan komponen yang tidak terpisahkan dari proses
pembelajaran bahasa. Dalam pembelajaran bahasa Arab, evaluasi
memiliki kedudukan yang sangat strategis karena tidak hanya berfungsi
untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana refleksi terh-
adap efektivitas metode, materi, dan strategi pembelajaran yang digu-
nakan. Tanpa evaluasi yang tepat, proses pembelajaran sulit diarahkan
menuju pencapaian kompetensi berbahasa yang utuh, yaitu kemampuan
menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (giraah), dan menulis
(kitabah). Oleh karena itu, evaluasi dalam pembelajaran bahasa Arab
harus dirancang secara ilmiah, terencana, dan berlandaskan pada prin-
sip validitas, reliabilitas, objektivitas, komprehensif, berkelanjutan, adil,
serta keterbukaan dan akuntabilitas pedagogis.

Q lhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas rahmat dan

Buku ini disusun untuk memberikan landasan teoretis dan praktis men-
genai bagaimana merancang, melaksanakan, dan menganalisis evaluasi
pembelajaran bahasa Arab secara profesional. Pembahasan dalam buku
ini tidak hanya mengeksplorasi konsep dasar evaluasi, tetapi juga men-
cakup pengembangan instrumen tes dan non-tes, penilaian autentik,
evaluasi berbasis kinerja, analisis hasil evaluasi, serta pemanfaatan
teknologi dalam evaluasi bahasa. Selain itu, buku ini secara khusus
membahas evaluasi pada masing-masing keterampilan berbahasa Arab,
sehingga diharapkan dapat membantu pendidik dalam menyusun pe-
nilaian yang lebih terarah, proporsional, dan sesuai dengan karakteristik
pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing di Indonesia.
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Selain membahas aspek teknis penyusunan soal, buku ini juga me-
nekankan pentingnya analisis kualitas instrumen melalui uji validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran, daya pembeda, serta efektivitas distraktor.
Instrumen evaluasi yang baik harus mampu mengukur kompetensi
yang sebenarnya dan memberikan hasil yang konsisten serta dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu, pendidik bahasa
Arab dituntut tidak hanya mampu membuat soal, tetapi juga memahami
prinsip-prinsip pengukuran pendidikan agar hasil evaluasi benar-benar
mencerminkan kemampuan peserta didik secara objektif.

Dalam konteks pendidikan modern, evaluasi pembelajaran bahasa Arab
juga menghadapi tantangan baru, terutama dengan berkembangnya
teknologi digital dan perubahan paradigma pendidikan yang berpusat
pada peserta didik. Kehadiran digital assessment, computer-based test-
ing, serta berbagai platform pembelajaran daring menuntut pendidik
untuk memiliki kompetensi baru dalam merancang evaluasi yang inova-
tif, fleksibel, dan tetap menjaga keadilan serta keakuratan pengukuran.
Oleh sebab itu, buku ini juga memuat pembahasan mengenai evaluasi
berbasis teknologi sebagai bagian dari upaya menyesuaikan sistem pe-
nilaian dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21.

Buku ini merupakan karya referensi ilmiah yang disusun secara kolab-
oratif oleh para akademisi dan praktisi dari berbagai institusi dan latar
belakang keilmuan, dengan kontribusi penulisan yang dilakukan secara
independen pada masing-masing bagian serta melalui proses editorial
oleh editor dan penerbit. Kolaborasi ini diharapkan dapat memperkaya
perspektif dan menghadirkan pembahasan yang lebih luas, sehingga
buku ini tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga relevan dengan kebutu-
han nyata di lapangan.

Akhirnya, kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang ber-
manfaat bagi pendidik, peneliti, dan pemerhati pendidikan bahasa Arab
dalam memahami serta mengembangkan sistem evaluasi pembelajaran
yang lebih profesional. Dengan evaluasi yang baik, proses pembelajaran
tidak hanya berorientasi pada angka dan nilai, tetapi juga pada peningka-
tan kualitas kemampuan berbahasa, pengembangan karakter akademik,
serta pembentukan sikap ilmiah secara berkelanjutan.

Situbondo, 27 Februari 2026
Editor
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BAB1I

HAKIKAT EVALUASI PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB

Dr. Renti Yasmar, M.Pd.1.

A. Pendahuluan

Evaluasi merupakan komponen esensial dalam sistem pembelaja-
ran bahasa Arab yang berfungsi mengukur ketercapaian tujuan pem-
belajaran secara objektif dan berkesinambungan. Tanpa evaluasi, guru
dan lembaga pendidikan sulit menentukan sejauh mana proses pem-
belajaran telah berhasil atau perlu diperbaiki. Menurut Brown (2010),
evaluasi dalam pembelajaran bahasa mencakup pengumpulan, analisis,
dan interpretasi data untuk menilai efektivitas proses pengajaran dan
hasil belajar peserta didik. Hal ini diperkuat oleh Madaus, Scriven, &
Stufflebeam (1983) yang menegaskan bahwa evaluasi bukan sekadar
penilaian hasil, tetapi juga sarana untuk pengambilan keputusan pendi-
dikan. Dengan demikian, evaluasi bukan hanya aktivitas administratif,
melainkan jantung dari seluruh sistem pembelajaran bahasa Arab.

Dalam konteks pendidikan bahasa Arab, evaluasi merupakan bagian
integral dari kurikulum yang berfungsi sebagai umpan balik terhadap
efektivitas metode dan materi pembelajaran. Proses evaluasi memastikan
keselarasan antara tujuan kurikulum, kegiatan pembelajaran, dan hasil
belajar peserta didik. Richards & Rodgers (2014) menekankan bahwa
keberhasilan kurikulum bahasa tidak hanya diukur dari implementa-
sinya, tetapi juga dari sejauh mana evaluasi mampu memberikan data
reflektif untuk pengembangan berkelanjutan. Sementara Abdul Rahman
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2 ‘ Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

(2025) menyebutkan bahwa dalam konteks pengajaran bahasa Arab di
Indonesia, evaluasi sering menjadi indikator efektivitas pendekatan ko-
munikatif. Oleh karena itu, keberadaan evaluasi yang sistematis menjadi
dasar bagi peningkatan mutu pembelajaran bahasa Arab di berbagai
jenjang pendidikan.

Dalam perspektif pendidikan Islam, evaluasi pembelajaran bahasa
Arab memiliki dimensi spiritual dan moral yang tidak terpisahkan dari
nilai-nilai keislaman. Bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an tidak ha-
nya dipelajari untuk komunikasi, tetapi juga untuk memahami wahyu
dan memperdalam nilai-nilai religius. Azra (2002) menjelaskan bahwa
tujuan pendidikan Islam mencakup pembentukan kepribadian yang
beriman dan berilmu, sehingga evaluasi harus menilai aspek afektif dan
spiritual. Selain itu, Tafsir menegaskan bahwa evaluasi pendidikan Is-
lam harus mencerminkan keseimbangan antara pengetahuan (kognitif),
keterampilan (psikomotorik), dan sikap (afektif). Maka, hakikat evaluasi
pembelajaran bahasa Arab tidak dapat dipisahkan dari misi moral dan
spiritual pendidikan Islam itu sendiri.

Di era globalisasi dan digitalisasi, evaluasi pembelajaran bahasa
Arab menghadapi tantangan baru dalam hal keautentikan, keadilan,
dan penggunaan teknologi. Perkembangan computer-based assessment
dan digital literacy menuntut guru untuk mampu beradaptasi dengan
sistem evaluasi yang inovatif dan berorientasi pada keterampilan abad
ke-21. Menurut Chapelle & Douglas (2007), asesmen berbasis komputer
dapat meningkatkan objektivitas dan efisiensi, namun memerlukan
pemahaman mendalam tentang validitas digital. Al-Khatib (2024) juga
menyoroti bahwa penggunaan teknologi dalam evaluasi bahasa Arab
dapat memperluas jangkauan pembelajaran, namun harus disertai den-
gan kepekaan terhadap konteks budaya dan bahasa. Dengan demikian,
paradigma evaluasi pembelajaran bahasa Arab perlu bergeser dari seka-
dar pengukuran hasil ke arah pengembangan kompetensi secara holistik
melalui teknologi yang tepat guna.

Pengembangan sistem evaluasi pembelajaran bahasa Arab perlu
terus diperkuat melalui riset-riset empiris dan inovasi pedagogis. Hal
ini penting agar evaluasi tidak hanya menjadi alat administratif, tetapi
juga instrumen reflektif bagi peningkatan mutu pembelajaran. Bachman
& Palmer menyatakan bahwa riset evaluasi bahasa berperan penting
dalam membangun model pengukuran kompetensi komunikatif yang
akurat. Abdullah (2021) menambahkan bahwa riset lokal mengenai



Dr. Renti Yasmar, M.Pd.I 3

evaluasi bahasa Arab masih terbatas, sehingga perlu penguatan met-
odologi berbasis konteks keislaman dan budaya Indonesia. Oleh sebab
itu, hakikat evaluasi pembelajaran bahasa Arab menuntut pendekatan
ilmiah, reflektif, dan kontekstual untuk menjawab tantangan masa kini.

B. Hakikat Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

Evaluasi pembelajaran bahasa Arab merupakan proses sistematis
untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran melalui
pengumpulan dan analisis informasi yang relevan. Evaluasi tidak seka-
dar menilai hasil akhir belajar, tetapi juga mencakup keseluruhan proses
pembelajaran yang melibatkan interaksi antara guru, peserta didik, dan
materi ajar. Nitko & Brookhart (2019) mendefinisikan evaluasi sebagai
proses pengambilan keputusan berbasis bukti terhadap capaian belajar
yang terukur dan teramati. Dalam konteks pembelajaran bahasa, John-
son (2024) menegaskan bahwa evaluasi mencakup baik pengujian (test-
ing) maupun penilaian (assessment), karena keduanya saling melengkapi
dalam menilai kompetensi berbahasa. Dengan demikian, evaluasi pem-
belajaran bahasa Arab dapat dipahami sebagai upaya ilmiah dan reflektif
untuk memastikan ketercapaian tujuan instruksional dan pembentukan
kemampuan komunikatif peserta didik.

» <

Penting untuk membedakan antara istilah “tes”, “penilaian”, dan
“evaluasi” dalam konteks pembelajaran bahasa Arab. Ketiga istilah
tersebut sering digunakan secara bergantian, padahal memiliki ruang
lingkup yang berbeda: tes adalah alat, penilaian adalah proses, dan eval-
uasi adalah keputusan berbasis hasil penilaian.Weir (2005) menjelaskan
bahwa tes bahasa hanya salah satu komponen dari keseluruhan sistem
evaluasi yang mencakup observasi kinerja dan refleksi pembelajaran.
Linn & Miller (2008) menambahkan bahwa evaluasi melibatkan inter-
pretasi hasil penilaian dalam konteks tujuan pendidikan, bukan hanya
skor numerik. Maka, evaluasi pembelajaran bahasa Arab memiliki
kedudukan paling luas dan strategis karena mencakup keseluruhan ke-
giatan pengukuran, penilaian, dan pengambilan keputusan pendidikan.

Dalam konteks pendidikan bahasa Arab di Indonesia, evaluasi
berfungsi sebagai sarana untuk menilai efektivitas metode pengajaran
dan pencapaian kompetensi kebahasaan. Evaluasi yang efektif harus
menyesuaikan dengan karakteristik pembelajar non-native dan tujuan
kurikulum bahasa Arab yang beragam, baik komunikatif, akademik,
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maupun religius. Mahmud (2025) menemukan bahwa evaluasi berbasis
kompetensi komunikatif lebih efektif dibandingkan tes terfokus tata
bahasa dalam meningkatkan kemampuan berbicara mahasiswa. Selain
itu, Ahrefani & Putra (2023) menekankan pentingnya evaluasi kontek-
stual berbasis kurikulum 2013 yang menilai aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara terpadu. Artinya, pengertian evaluasi pembelajaran
bahasa Arab di Indonesia perlu diletakkan dalam kerangka kompetensi
komunikatif yang menyeluruh dan relevan dengan kebutuhan pembe-
lajar.

C. Landasan Teoretis Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

Evaluasi pembelajaran bahasa Arab berlandaskan pada teori belajar
bahasa seperti behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme. Setiap
teori memberikan implikasi yang berbeda terhadap cara menilai hasil
belajar; behaviorisme menekankan respon yang dapat diamati, sedang-
kan konstruktivisme menekankan proses berpikir dan refleksi. Skinner
menekankan evaluasi berbasis stimulus-respon dalam pembelajaran
bahasa, sementara Vygotsky melalui teori Zone of Proximal Develop-
ment (ZPD) menggarisbawahi pentingnya penilaian formatif berbasis
bimbingan dan interaksi sosial. Oleh karena itu, evaluasi pembelajaran
bahasa Arab harus mempertimbangkan berbagai teori belajar agar
mampu menilai aspek kognitif, afektif, dan sosial peserta didik secara
komprehensif.

Prinsip-prinsip utama dalam evaluasi pembelajaran bahasa Arab
meliputi validitas, reliabilitas, objektivitas, kepraktisan, dan keadilan.
Prinsip-prinsip ini berfungsi sebagai standar kualitas untuk memastikan
hasil evaluasi benar-benar mencerminkan kemampuan peserta didik.
Bachman menyatakan bahwa validitas dan reliabilitas merupakan dua
elemen kunci yang menentukan kredibilitas evaluasi bahasa. Hughes
menambahkan bahwa evaluasi yang baik harus mempertimbangkan
keseimbangan antara akurasi akademik dan kepraktisan implementasi
di ruang kelas. Dengan demikian, penerapan prinsip-prinsip tersebut
akan menghasilkan evaluasi yang akurat, adil, dan fungsional dalam
mengukur kemampuan bahasa Arab peserta didik.

Dalam konteks modern, penerapan prinsip evaluasi bahasa Arab
harus diintegrasikan dengan perkembangan teknologi dan pendekatan
komunikatif. Integrasi ini penting agar evaluasi tetap relevan dengan
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karakter pembelajaran abad ke-21 yang menekankan kolaborasi,
kreativitas, dan literasi digital. Reynolds et al. (2014) menunjukkan
bahwa evaluasi berbasis teknologi meningkatkan efisiensi dan reliabil-
itas pengukuran kemampuan bahasa. Al-Jarf (2025) juga menegaskan
bahwa penggunaan online assessment tools dapat memperluas cakupan
evaluasi bahasa Arab tanpa mengorbankan validitas dan objektivitas.
Maka, prinsip evaluasi pembelajaran bahasa Arab modern harus meng-
gabungkan standar ilmiah klasik dengan inovasi digital yang adaptif
terhadap kebutuhan pembelajar global.

D. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

Tujuan utama evaluasi pembelajaran bahasa Arab adalah untuk
menilai sejauh mana tujuan instruksional tercapai serta membantu
guru dan peserta didik memahami proses belajar secara menyeluruh.
Evaluasi yang baik tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga
pada perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) dalam proses
pengajaran bahasa. Brown (2010) menyatakan bahwa tujuan utama
evaluasi bahasa adalah untuk mengukur performa komunikatif yang
autentik. Hughes (2003) menambahkan bahwa evaluasi juga berfungsi
sebagai alat refleksi pedagogik untuk memperbaiki metode pengajaran.
Dalam konteks Islam, Tafsir (2013) menjelaskan bahwa evaluasi harus
selaras dengan nilai amanah dan keadilan agar hasilnya bermanfaat bagi
pengembangan karakter. Selain itu, Abdul Rahman (2025) menegaskan
bahwa evaluasi dalam pembelajaran bahasa Arab berfungsi menyeim-
bangkan aspek linguistik dan spiritual peserta didik. Dengan demikian,
tujuan evaluasi pembelajaran bahasa Arab bukan semata mengukur
kemampuan bahasa, tetapi juga membentuk kesadaran belajar, etika
ilmiah, dan tanggung jawab spiritual peserta didik.

Evaluasi dalam pembelajaran bahasa Arab memiliki beragam
fungsi, mulai dari diagnostik hingga sumatif, yang semuanya berperan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Masing-masing fungsi ini
memberikan umpan balik yang berbeda, baik bagi guru dalam mengatur
strategi pembelajaran maupun bagi peserta didik dalam memahami
kemajuan belajarnya. Griffin & Nix (1991) menjelaskan bahwa fungsi
diagnostik membantu mengidentifikasi kesulitan belajar, sedangkan
fungsi formatif berperan memperbaiki proses belajar sebelum hasil akh-
ir ditentukan. Nitko & Brookhart (2020) menambahkan bahwa fungsi
sumatif bertujuan memberikan nilai akhir yang mewakili pencapaian
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Evaluasi

Pembelajaran
BAHASA ARAB

Evaluasi merupakan bagian penting dalam pembelajaran bahasa Arab
karena berfungsi untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran
sekaligus sebagai dasar perbaikan proses pengajaran. Namun, dalam
praktiknya, evaluasi sering kali hanya dipahami sebagai kegiatan membuat
soal dan memberi nilai, tanpa memperhatikan prinsip-prinsip
pengukuran yang benar. Akibatnya, hasil penilaian belum sepenuhnya
mencerminkan kemampuan peserta didik secara objektif dan
menyeluruh.

Buku ini hadir sebagai referensi yang membahas secara sistematis konsep,
prinsip, dan praktik evaluasi dalam pembelajaran Bahasa Arab.
Pembahasan dalam buku ini meliputi hakikat evaluasi, tujuan dan fungsi
penilaian, pengembangan instrumen tes dan non-tes, penilaian autentik,
evaluasi berbasis kinerja, analisis hasil evaluasi, hingga penggunaan
teknologi dalam penilaian. Selain itu, buku ini juga membahas evaluasi
pada empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak (istima’), berbicara
(kalam), membaca (giraah), dan menulis (kitabah).

Ditulis oleh para akademisi dan praktisi pendidikan bahasa Arab, buku ini
dirancang untuk membantu dosen, guru, dan mahasiswa dalam
memahami cara merancang dan melaksanakan evaluasi yang tepat,
terencana, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Dengan
pemahaman evaluasi yang baik, proses pembelajaran tidak hanya berfokus
pada hasil akhir, tetapi juga pada peningkatan kemampuan berbahasa
secarabertahap dan berkelanjutan.
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